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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

profitabilitas dan leverage terhadap Corporate Internet Reporting sebagai 

variabel dependen. Sampel yang digunakan yaitu perusahaan Property dan 

Real Estate ang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan jumlah 13 

perusahaan periode 2018-2020. Data yang diteliti sebanyak 39 data selama 3 

tahun, dengan melihat laporan keuangan tahunan yang di akses melalui 

website www.idx.co,id Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

sudah ada di bab IV, kesimpulan yang dapat di ambil dari penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Hasil Pengujian Hipotesis I membuktikan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap Corporate Internet Reporting yang diproyeksikan 

oleh ROA, ROE dan NPM yang menunjukkan T 0.0288 < T tabel 1,96. 

Tidak terdapat berpengaruh secara positif antara profitabilitas dan 

ketepatan waktu corporate internet reporting. Profitabilitas bukan 

merupakan salah satu faktor ketepatan waktu corporate internet 

reporting. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi 

akan berusaha mengurangi ketepatan waktu corporate internet 

reporting agar tidak menjadi sorotan dari para kreditur. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Widaryanti (2011), Sehinnga hasil ini sejalan dengan 

penelitian (Andri Novius, 2018) yang menyatakan bahwa profitabilitas 

tidak memiliki pengaruh terhadap Corporate Internet Reporting (CIR) 

dengan peneliti yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Ketepatan Waktu Corporate Internet Reporting Dalam Mendukung 

http://www.idx.co,id/
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Transparansi Keuangan Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia” .  Sama dengan penelitian (Ponny Harsanti, Sri Mulyani 

dan Nurya Fahmi 2014) yang mendapatkan hasil bahwa profitabilitas 

juga tidak berpengaruh terhadap Corporate Internet Reporting. 

2. Hasil Pengujian Hipotesis II membuktikan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap Corporate Internet Reporting yang diproyeksikan 

oleh DAR dan DER yang menunjukkan T hitung 0.159> T tabel 1,96.  

Hal ini terlihat juga P Values 0.132 berarti tidak konstruk terhadap  

Comporate Internet Reporting (CIR). Berdasarkan hasil pengujian 

menunjukkan bahwa leverage, berpengaruh negatif terhadap ketepatan 

waktu Corporate Internet Reporting. Hal ini menunjukkan bahwaan total 

hutang lebih tinggi dibanding aktiva perusahaan. Dalam penyelesaian 

masalah hutang, pada umumnya dilakukan secara prosedural yang 

relatif panjang dan memerlukan waktu yang lama juga. Waktu yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah hutang tersebut 

akan menghambat selesainya penyusunan pelaporan keuangan 

sehingga berakibat juga dengan pelaporan keuangan ke Bursa Efek 

Indonesia. Sesuai dengan teori agensi, maka perusahaan yang 

memiliki kewajiban yang makin besar akan berusaha mengurangi 

pelaporan kepada publik agar mendapat penilaian positif. Adanya 

penilaian positif dari publik akan membuat publik kurang 

memperhatikan rasio leverage perusahaan. 
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B. Saran  

Berikut beberapa saran yang dapat peneliti berikan terhadap investor dan 

peneliti selanjutnya : 

1. Bagi pihak investor diharapkan untuk cermat dan teliti dalam 

mempertimbangkan saham yang akan dibeli, dengan adanya investor 

pasti menginginkan prospek lebih baik bagi perusahaanya di masa 

akan datang. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variable yang lebih 

luas dan rasio lebih banyak agar peneliti mengetahui pengaruh setiap 

rasionya, dan memperbanyak sampel serta membedakan sempel yang 

sudah diteliti oleh peneliti sebelumnya. 
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